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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

memfasilitasi peserta didik memahami gambaran kecemasan 

akademiknya. Pengabdian masyarakat menggunakan scientist-

practitioner model dengan melibatkan 32 orang peserta didik dan 

1 guru bimbingan dan konseling/konselor dari satu sekolah 

menengah pertama di Jakarta. Data dikumpulkan menggunakan 

Multimodal State and Trait Evaluation Anxiety (MSTEA-

12) Scale dan dianalisis menggunakan rata-rata dan simpangan 

baku. Secara operasional, analisis data menggunakan Rash Model 

3.75.0 dan SPSS v. 25.0. Hasil pengabdian kepada masyarakat 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan asesmen 

kecemasan akademik dapat memfasilitasi peserta didik 

memahami profil kecemasan akademik dirinya. Kecemasan 

akademik peserta didik SMP cenderung berada pada kategori 

sedang, baik secara keseluruhan, dimensi kekhawatiran kognitif 

dan emosional, maupun faktor tes/tugas, menulis, berbicara di 

depan umum, dan kerja kelompok. Hasil ini dapat dijadikan 

baseline pengembangan program bimbingan dan konseling 

belajar untuk mengembangkan strategi koping dan menurunkan 

kecemasan akademik peserta didik SMP.  

 
Abstract. This community service is intended to facilitate 

students to understand the profile of their academic anxiety. This 

is used a scientist-practitioner model involving 32 students and 1 

guidance and counseling teacher/counselor from one of the junior 

high schools in Jakarta. Data were measured using the 

Multimodal State and Trait Evaluation Anxiety (MSTEA-

12) Scale and analyzed using mean and standard deviation. 

Operationally, data analysis uses Rash Model 3.75.0 and SPSS v. 

26.0. The results show that training and mentoring for academic 

anxiety assessments can facilitate students to understand their 

academic anxiety profile. The academic anxiety of junior high 

school students tends to be in a moderate category, both overall 

and in the dimensions of cognitive worry and emotional, and 

factors of exam/task, writing, public speaking, and group work. 

These results can be used as a baseline for the development of 

academic guidance and counseling programs for development of 

coping strategies and to reduce the academic anxiety of junior 

high school students. 
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PENDAHULUAN 
 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat tingkat Fakultas (PPM-F) ini 

dilatarbelakangi oleh asumsi bahwa setiap 

peserta didik memiliki tujuan dan 

mengingingkan kehidupan yang sehat baik 

secara fisik maupun psikologis, termasuk 

terbebas dari kecemasan akademik. Namun, 

pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung 

membawa perubahan yang cepat, penuh 

ketidakpastian, dan menjadi bencana ekologis 

berdampak signifikan terhadap kecemasan dan 

stress akademik peserta didik (Yang & yang, 

2022; Shekhar, 2023), berdampak terhadap 

kesehatan mental masyarakat global 

(Jakovljevic, Bjedov, Jaksic, & Jakovljevic, 

2020), serta tatanan kehidupan manusia di 

seluruh dunia (Morganstein & Ursano, 2020). 

Penelitian dan PPM-F tahun 2020 

menemukan bahwa peserta didik SMP YWKA 2 

Jakarta juga terdampak Covid-19 dan 

mengalami masalah kecemasan akademik. 

Kecemasan akademik merupakan suatu kondisi 

dimana adanya tuntutan akademik yang 

melebihi sumber daya yang ada pada diri 

individu yang pada akhirnya menyebabkan 

reaksi fisik, emosi, kognitif serta perilaku yang 

menuntun pada sumber kejadian kecemasan 

(Gadzella & Masten, 2005). Kecemasan 

akademik merupakan satu ciri dan keadaan 

psikologis individu yang ditandai oleh adanya 

kekhawatiran kognitif dan emosional ketika 

menghadapi tes/ujian, menulis, berbicara di 

depan umum/presentasi dan kerja kelompok 

(Sotardi, 2018). 

Kajian empiris terdahulu menunjukkan 

bahwa kecemasan akademik peserta didik 

meningkat setiap semester dan tahunnya 

(Jiménez-Mijangos, Rodríguez-Arce, Martínez-

Méndez, & Reyes-Lagos, 2023; Suwartika, 

Nurdin, & Ruhmadi, 2014). Penelitian terhadap 

368 peserta didik di Sekolah Cina menunjukkan 

90% peserta didik mengalami kecemasan 

akademik (Liu, 2020).  

Kecemasan akademik yang dialami 

peserta didik tentunya tidak dapat dibiarkan 

berlalu begitu saja karena dapat berdampak pada 

prestasi akademik yang menurun (Sharma, 

2017; Soares, Boyes, Parrila, & Badcock, 2023), 

performansi akademik yang menurun (Tang & 

He, 2023),  dan berbagai masalah kesehatan 

mental, seperti depresi (Cassady, Pierson, & 

Starling, 2019), meningkatkan agresivitas 

(Katarina, 2018), trauma, depresi, dan kesulitan 

meregulasi suasana hati (Dobos, Piko, & Mellor, 

2021), melukai diri (Kipoulas, Berzengi, & 

Kyriakopoulos, 2020) dan adiksi telephone 

pintar (Yang, Asbury, & Griffith, 2019).  

Merespon kondisi tersebut, pakar 

merekomendasikan layanan asesmen dan 

konseling kesehatan mental berbasis internet 

selama masa pandemi (Xiang, et al., 2020). 

Beranjak dari masalah yang ada, maka pada 

akhirnya perlu diadakan pelatihan dan 

pendampingan asesmen kecemasan akademik 

peserta didik berbasis CAT sebagai dasar 

pengembangan program BK belajar di SMP. 

Pakar asesmen menyarankan pentingnya 

mengembangkan, menggunakan, dan 

memanfaatkan CAT dalam asesmen psikologis. 

CAT dapat berpengaruh signifikan pada 

asesmen, mempermudah diseminasi informasi, 

mempermudah akses informasi berdasarkan 

hasil asesmen, dan interaktif hasil asesmen lebih 

akurat membuat proses pengolahan, 

penginterpretasian dan presentasi informasi 

menjadi lebih cepat, efisien, dan akurat karena 

dirancang secara otomatis, biaya murah, lebih 

aman, interaktif, bersahabat, dan bersifat pribadi 

sehingga proses asesmen menjadi lebih efektif 

(Hays, 2013).  

Walaupun asesmen kecemasan 

akademik menempati posisi yang penting, 

namun fakta menunjukkan bahwa 80% guru 

BK/K kurang kompeten dalam mengenali 

(mengases) secara mendalam konseli yang 

hendak dilayaninya dan memerlukan pelatihan 

untuk meningkatkan kompetensi asesmen 

berbasis TIK. Hasil kajian pendahuluan juga 

menemukan bahwa: (a) 90% guru BK/K tidak 

melakukan asesmen kecemasan akademik 

sebagai dasar pengembangan program BK di 

sekolah karena keterbatasan waktu 

pengadministrasiannya yang masih dilakukan 

secara manual; (b) 100% guru BK/K tidak 

menggunakan instrumen kecemasan akademik 

berbasis CAT; (c) 100% guru BK/K 

membutuhkan instrumen kecemasan akademik 

berbasis CAT; dan (d) 100% guru BK/K 

membutuhkan pelatihan dan pendampingan 

dengan pendekatan scientist-practitioner model 

dalam penyelenggaraan asesmen kecemasan 

akademik peserta didik berbasis CAT (Herdi & 

Ash-Shiddiqy, 2020). 

Berdasarkan rasional tersebut, PPM-F 

ini difokuskan pada pelatihan dan 

pendampingan asesmen kecemasan akademik 

sebagai dasar pengembangan program 

bimbingan dan konseling belajar dan strategi 



Vol 7 No 1, Februari 2024 

 

35 
 

koping untuk mengatasi masalah kecemasan 

akademik peserta didik terdampak COVID-19, 

pembelajaran daring maupun pembelajaran tatap 

muka pasca-pandemi COVID-19.   

 

METODE 
 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah pelatihan dan 

pendampingan menggunakan pendekatan 

Scientist-Practitioner Model (SPM)  

(Stoltenberg, Pace, Kashubeck-West, Biever, 

Paterson, & Welch, 2000; Healy, 2017; Jex & 

Britt, 2014) yang mengkombinasikan pelatihan, 

workshop, dan pendampingan dalam 

menyelenggarakan asesmen kecemasan 

akademik peserta didik. SPM merupakan salah 

satu model pelatihan yang efektif karena dapat 

menyediakan berbagai kesempatan positif untuk 

mengembangkan kompetensi professional 

melalui beragam kegiatan yang 

mengintegrasikan seminar, pelatihan, workshop, 

praktik, pendampingan, dan pengalaman lainnya 

yang digunakan untuk menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki peserta ke dalam 

adegan dunia nyata (Jex & Britt, 2014; Healy, 

2017).  

SPM memungkinkan terjadinya sharing 

dan transfer kompetensi (sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan) dalam asesmen antara 

ilmuwan (pendidik konselor/dosen), praktisi 

(guru BK/K), dan sasaran layanan BK (peserta 

didik) (Stoltenberg, Pace, Kashubeck-West, 

Biever, Paterson, & Welch, 2000).  Penelitian 

terkini melaporkan bahwa SPM merupakan 

salah satu model yang terbukti sebagai model 

treatment yang yang inovatif dan efektif dalam 

mengembangkan kompetensi profesional  

(Shawler, Blair, Harper, & Dorsey, 2018).  

Pelaksana kegiatan PPM-F ini dua orang 

dosen dan empat mahasiswa dari Program Studi 

S1 BK FIP UNJ. Tugas utama ketua dan 

anggota yaitu: (1) mempertanggungjawabkan 

seluruh kegiatan PPM-F; (2) menyusun, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan melaporkan 

program PPM-F; (3) mempublikasikan hasil 

PPM-F ke dalam jurnal nasional; dan (4) 

menjalin komunikasi, koordinasi, dan kerja 

sama dengan guru BK/K yang tergabung dalam 

MGBK. Tugas utama anggota PPM-F dari 

mahasiswa yaitu membantu ketua dan anggota 

dalam melaksanakan poin 1-4 dan membantu 

teknis pelaksanaan PPM-F. 

Sasaran kegiatan ini berjumlah 32 orang 

peserta didik kelas VIII dan 1 guru BK/K SMP 

YWKA 2 Jakarta.  

Data kecemasan akademik peserta didik 

SMP dikumpulkan menggunakan prosedur 

sebagai berikut: (1) melakukan perizinan kepada 

dan menyepakati jadwal PkM dengan kepada 

kepala sekolah, guru BK/K, dan peserta didik; 

(2) pelaksanaan pendampingan asesmen 

kecemasan akademik peserta didik 

menggunakan Multimodal State and Trait 

Evaluation Anxiety (MSTEA-12) Scale (Sotardi, 

2018) versi adaptasi pelaksana PPM-F 

menggunakan google form; dan (3) pengolahan 

dan analisis data hasil assmen. Pendampingan 

asesmen ini diikuti oleh 32 peserta didik dan 1 

orang guru BK/K yang dilaksanakan pada hari 

Rabu dan Kamis, tanggal 1-2 September 2021. 

MSTEA-12 ini berjumlah 12 item untuk 

mengukur dua dimensi kecemasan akademik 

(kekhawatiran kognitif dan emosional), serta 

empat faktor kecemasan akademik (faktor 

ujian/tugas, menulis, berbicara di depan 

umum/presentasi, dan kerja kelompok. MSTEA-

12 berbentuk summated rating dengan skala 

Likert tujuh jenjang, yaitu: 1 = Sangat Tidak 

Sesuai sampai dengan 7 = Sangat Sesuai. Hasil 

pengujian menunjukkan MSTEA-12 memiliki 

properti psikometrik yang baik, di antaranya: 

reliabilitas item sebesar .88, reliabilitas 

partisipan sebesar .85, dan reliabilitas tes (Alpha 

Cronbach) diperoleh α = .91, serta 

unidimensionalitas sebesar 56.6%. Artinya, 

instrumen ini valid dan reliabel sehingga 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kecemasan akademik peserta didik 

SMP.  

Data kecemasan akademik peserta 

didik SMP dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dengan rata-rata dan simpangan 

baku dari mean logit menggunakan Rasch 

Model v 3.75.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelatihan dan pendampingan asesmen 

kecemasan akademik peserta didik kelas VIII 

SMP YWKA 2 Jakarta dilaksanakan pada hari 

Rabu-Kamis tanggal 1-2 September 2021. 

Kegiatan diikuti oleh 32 peserta didik kelas VIII 

dan 1 guru BK/K.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Asesmen Kecemasan 

Akademik 

 

 
Gambar 2. Penjelasan Hasil Asesmen 

Kecemasan Akademik 

 

Hasil asesmen menunjukkan bahwa 

kecemasan akademik peserta didik cenderung 

berada pada kategori sedang dengan skor rata-

rata 3.3 dari skala 7. Dimensi kekhawatiran 

kognitif cenderung berada pada kategori sedang 

dengan skor rata-rata 3.9 dan standar deviasi 

1.8. Sementara itu, dimensi emosional 

cenderung berada pada kategori sedang dengan 

skor rata-rata 2.8 dan standar deviasi 1.2. 

Jika dianalisis pada setiap faktor 

kecemasan akademik, diperoleh hasil berikut. 

Faktor kecemasan dalam mengerjakan 

ujian/tugas cenderung berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 3.7 dan standar 

deviasi 1.6. Faktor kecemasan dalam menulis 

cenderung berada pada kategori sedang dengan 

skor rata-rata 2.7 dan standar deviasi 1.1. Faktor 

kecemasan saat berbicara di depan umum 

(presentasi) cenderung berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 3.8 dan standar 

deviasi 1.9. Faktor kecemasan saat kerja 

kelompok cenderung berada pada kategori 

sedang dengan skor rata-rata 3.1 dan standari 

deviasi 1.7. 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kecemasan 

Akademik Peserta Didik SMP 

   

Variabel/ 

Dimensi/Faktor 
M SD 

Kecemasan akademik 3.3 1.4 

Kekhawatiran kognitif 3.9 1.8 

Kekhawatiran emosional 2.8 1.2 

Faktor tes/ujian 3.7 1.6 

Kekhawatiran kognitif ketika tes/ujian 3.7 2.1 

Kekhawatiran emosional ketika tes/ujian 3.8 1.7 

Faktor menulis 2.7 1.1 

Kekhawatiran kognitif ketika menulis 4.0 2.2 

Kekhawatiran emosional ketika menulis 2.1 1.0 

Faktor berbicara di depan 

umum/presentasi 
3.8 1.9 

Kekhawatiran ketika presentasi 3.8 2.1 

Kekhawatiran emosional ketika 

presentasi 
3.7 2.0 

Faktor kerja kelompok 3.1 1.7 

Kekhawatiran kognitif saat kerja 

kelompok 
3.9 2.2 

Kekhawatiran emosional saat kerja 

kelompok 
2.7 1.7 

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan bahwa peserta didik 

mengalami kecemasan akademik pada kategori 

sedang yang ditandai oleh kekhawatiran kognitif 

dan emosional ketika menghadapi tes/ujian, 

menulis, berbicara di depan umum/presentasi 

dan kerja kelompok (Sotardi, 2018).  

Hasil PkM ini relevan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Putwain, Jansen In de Wal, 

and van Alphen (2023) bahwa kecemasan 

akademik memengaruhi tiga dimensi dalam diri 

peserta didik, yaitu: kognitif, fisiologis, afektif 

dan perilaku.  

Zeidner and Matews (2005; Bulbul & 

Odaci, 2023) mengusulkan bahwa kecemasan 

akademik mencakup tiga komponen, yaitu 

kognitif, afektif, dan perilaku. Dimensi kognitif 

melibatkan pikiran negatif yang muncul selama 

asesmen kognitif dan pernyataan devaluasi diri 

seperti “jika saya gagal dalam ujian ini, seluruh 

hidup saya gagal”, dan kesulitan menampilkan 

kinerja yang baik akibat kecemasan seperti 

kesulitan mengingat pengetahuan, membaca dan 

memahami pernyataan. Dimensi afektif 

melibatkan asesmen negatif dari keadaan 

fisiologisnya seperti gugup, otot tegang dan 

gemetar. Dimensi perilaku dapat ditampilkan 

dalam bentuk seperti keterampilan belajar ayng 

buruk, menghindar, dan menunda-nunda tugas.  
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Pakar dan peneliti lainnya 

mengungkapkan bahwa kecemasan akan 

memengaruhi kognitif, afektif, dan perilaku 

peserta didik. Hasil penelitian ini juga relevan 

dengan teori kecemasan akademik yang 

disampaikan oleh O’Connor (2007) yaitu 

anjuran daya pikir dan batin dalam diri individu 

yang bermuatan kebimbangan akan bencana 

atau riskan di masa depan tanpa alasan rasional, 

sampai berakibat mengacaukan sistem pikiran 

dan respon tubuh serta perangai kelakuan 

sebagai hasil tekanan dalam melaksanakan 

pekerjaan dan kegiatan yang bermacam-macam 

dalam suasana akademik merupakan gangguan 

serius kecemasan akademik yang dialami oleh 

peserta didik, gangguan lain juga dapat ditinjau 

dari karakteristik dan gejala yang tampak pada 

peserta didik yang merupakan gangguan 

kecemasan akademik.  

Hasil PkM ini juga relevan dengan 

temuan Sari dan Winingsih (2021) yang 

menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik 

SMA Negeri 2 Kota Mojokerto memiliki 

kecemasan akademik sedang selama mengikuti 

pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 

dengan persentase sebesar 48% di kelas 10, 50% 

di kelas 11, dan sebesar 47% di kelas 12. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan temuan 

Firmantyo dan Alsa (2016) yang menunjukkan 

bahwa kecemasan akademik peserta didik kelas 

XII di SMAN Yogyakarta memiliki skor mean 

empiris yang lebih rendah daripada mean 

hipotetis. Artinya, peserta didik kelas XII di 

SMAN Yogyakarta memiliki kecenderungan 

merasakan kecemasan akademik yang rendah, 

terutama selama menghadapi ujian nasional. 

Kecemasan yang rendah cenderung 

dapatmeningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Sebaliknya, kecemasan akademik yang 

tinggi dapat menurunkan motivasi belajar 

peserta didik dalam kegiatan akademik. 

Hasil pendampingan asesmen dapat 

membantu peserta didik kelas VIII memahami 

kecemasan akademiknya. Hal ini karena 

pelatihan dan pendampingan menggunakan 

pendekatan Scientist-Practitioner Model (SPM; 

Stoltenberg, Pace, Kashubeck-West, Biever, 

Paterson, & Welch, 2000; Healy, 2017; Jex & 

Britt, 2014) yang mengkombinasikan pelatihan, 

workshop, dan pendampingan dalam 

menyelenggarakan asesmen kecemasan 

akademik peserta didik. SPM terbukti menjadi 

salah satu model pelatihan yang efektif karena 

dapat menyediakan berbagai kesempatan positif 

untuk mengembangkan kompetensi professional 

melalui beragam kegiatan yang 

mengintegrasikan seminar, pelatihan, workshop, 

praktik, pendampingan, dan pengalaman lainnya 

yang digunakan untuk menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki peserta ke dalam 

adegan dunia nyata (Jex & Britt, 2014; Healy, 

2017). SPM memungkinkan terjadinya sharing 

dan transfer kompetensi (sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan) dalam asesmen antara 

ilmuwan (pendidik konselor/dosen), praktisi 

(guru BK/K), dan sasaran layanan BK (peserta 

didik) (Stoltenberg, Pace, Kashubeck-West, 

Biever, Paterson, & Welch, 2000). Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat ini juga 

mendukung penelitian sebelumnya bahwa SPM 

merupakan salah satu model yang terbukti 

sebagai model treatment yang yang inovatif dan 

efektif dalam mengembangkan kompetensi 

profesional (Shawler, Blair, Harper, & Dorsey, 

2018). 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Pengabdian kepada masyarakat tentang 

pelatihan dan pendampingan asesmen 

kecemasan akademik peserta didik SMP telah 

dilakukan. Hasil PKM menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan asesmen dapat 

memfasilitasi peserta didik memahami tingkat 

kecemasan akademik dirinya. Kecemasan 

akademik peserta didik SMP cenderung berada 

pada kategori sedang, baik secara keseluruhan, 

dimensi kekhawatiran kognitif dan emosional, 

maupun faktor tes/tugas, menulis, berbicara di 

depan umum, dan kerja kelompok.  

Saran ditujukan kepada berbagai pihak 

terkait. Pertama, peserta didik SMP diharapkan 

dapat menurunkan/mengatasi kecemasan 

akademik dan meningkatkan strategi koping 

dengan mengikuti program bimbingan dan 

konseling belajar dan konseling kelompok 

singkat  berfokus pada solusi. Kedua, pelaksana 

PPM-F dan/atau guru BK/K dapat menjadikan 

data hasil asesmen ini sebagai baseline 

pengembangan program bimbingan dan 

konseling bidang belajar dan menerapkan 

strategi koping, dan konseling kelompok singkat 

berfokus pada solusi untuk 

mengatasi/menurunkan kecemasan akademik 

peserta didik SMP.  

Ketiga, peneliti/pelaksana PkM 

selanjutnya dapat mengkaji berbagai variabel 

anteseden (seperti kepribadian, keterampilan 

koping, level sosio-ekonomi, identitas etnis, 
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afiliasi agama dan religiusitas, kecerdasan 

emosi, regulasi diri, reliensi, faktor keluarga, 

iklim dan lingkungan sekolah), variabel 

konsekuensi (seperti kesehatan mental, wellness, 

agresivitas, adiksi telephone pintar, adiksi 

permainan daring, depresi, melukai diri), serta 

variabel intervensi (seperti bimbingan klasikal 

dan kelompok dengan model latihan asertif, 

desensitisasi sistematis, relaksasi, serta 

konseling singkat berfokus pada solusi, terapi 

kognitif-perilaku, dan terapi musik).    
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